Hubungan Penyesuaian Diri Dengan School Well-Being 







A. Desain Penelitian 
Penelitian yang akan dilakukan menggunakan pendekatan 
kuantitatif yang menurut Azwar (2011), pendekatan kuantitatif menekankan 
analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang diolah dengan metode 
statistika. Penelitian kuantitatif sendiri bertujuan untuk meneliti keterikatan 
hubungan antar variabel dalam penelitian ini. Penelitian ini mengangkat 
judul “Hubungan antara Penyesuaian Diri dengan School Well-Being pada 
Mahasiswa Organisatoris”. 
 
B. Identifikasi Variabel Penelitian 
Identifikasi Variabel dalam penelitian dimaksudkan sebagai 
penegasan batas-batas permasalahan, sehingga cakupan penelitian nantinya 
tidak keluar dari tujuan (Azwar, 2011). 
1. Variabel Bebas (X) 
Azwar (2011) mengjelaskan bahwa variabel bebas adalah suatu 
variabel yang variasinya memengaruhi variabel lain. Variabel bebas 







2. Variabel Terikat (Y) 
Menurut Sugiyono (2011) Variabel terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena ada variabel bebas. 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah school well-being. 
 
C. Definisi Operasional 
Azwar (2011) menjelaskan bahwa definisi operasional adalah suatu 
definisi mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-
karakteristik dari variabel yang dapat diamati. Dalam penelitian ini definisi 
operasional dijelaskan sebagai berikut: 
1. Penyesuaian Diri 
Penyesuaian diri merupakan kondisi individu yang dapat 
memposisikan dirinya sesuai dengan keadaan lingkungannya, mampu 
memanajemen emosi dan mampu menghadapi tantangan yang 
didapatkannya. Hal ini mengacu pada teori Schneiders (1960) dengan 
dimensi adaptasi (adaptation), komformiti (comformity), variasi 
individu (individual variation), dan penguasaan (mastery). 
 
2. Kesejahteraan di Sekolah (School Well-Being) 
Kesejahteraan di Sekolah (school well-being) merupakan kondisi 
individu yang merasa nyaman baik secara fisik maupun psikis terhadap 
lingkungan sekolahnya. Hal ini mengacu pada teori Konu dan Rimpela 
(2002) dengan dimensi kondisi fisik kampus (having), hubungan sosial 




D. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2011), populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini yang mejadi 




Menurut Azwar (2011), sampel adalah sebagian dari populasi, 
sehingga harus memiliki ciri-ciri yang dimiliki oleh populasinya. Suatu 
sampel dikatakan representatif jika karakteristik sampel itu sama dengan 
karakteristik populasinya. Dalam penelitian ini yang menjadi sampel 
adalah mahasiswa organisatoris aktif di Universitas Brawijaya. 
Perhitungan G*power menunjukkan bahwa untuk mendapatkan effect 
size 0.3 dengan power sebesar 0.95 sehingga didapatkan sampel 
minimum sebesar 111 subyek. Jumlah sampel total pada penelitian ini 
sebanyak 141 subyek. 
 
3. Teknik Sampling 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik non-
probability dengan menggunakan purposive sampling teknik 
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pengambilan sampel dengan sumber data yang dipertimbangkan 
tertentu hal ini menurut Sugiyono (2010). Peneliti mengambil sampel 
dari beberapa mahasiswa yang tergabung dalam organisasi mahasiswa 
di Universitas Brawijaya. 
 
E. Tahap Pelaksanaan Penelitian 
1. Tahap Persiapan 
Peneliti melakukan studi kepustakaan mengenai variabel yang telah 
ditentukan untuk mendapatkan konsep teoritis dan mengidentifikasi 
masalah, kemudian peneliti menentukan kerangka berpikir, dan 
menentukan hipotesis penelitian. Setelah itu, peneliti menentukan 
desain dan metode penelitian yang akan dilakukan dan menentukan 
instrumen yang akan digunakan. Setelah itu peneliti menyiapkan skala 
dan instrumen pengukuran untuk penelitian ini dan melakukan expert 
judgment. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Penelitian dilakukan di Universitas Brawijaya dengan menyebarkan 
skala dalam bentuk kuisioner ke organisasi-organisasi yang ada di 
Universitas Brawijaya. Sebelum dilakukan penelitian sesungguhnya, 
peneliti melakukan try out pada skala tersebut kepada mahasiswa di 
BEM FISIP dan menggunakan expert judgement kemudian dilakukan 
seleksi pada item-item yang tidak sesuai. Kemudian, skala disebarkan 
ke anggota organisasi-organisasi di Universitas Brawijaya dengan 
mendatangi sekretariat-sekretariat dari masing-masing organisasi 
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diantaranya EM, HIMAPSI, UKM KSR, UKM PRAMUKA, UKM 
MENWA, BEM FILKOM, BEM UB KEDIRI, BEM FH, dan DPM UB. 
Pada saat penyebaran skala ini, peneliti menentukan partisipan yang 
memiliki kriteria sebagai mahasiswa organisatoris aktif. Kemudian, 
peneliti memeriksa kembali skala yang sudah dibagikan untuk 
mencegah adanya item yang tidak terisi agar data yang data dapat 
diinterpretasikan dan memiliki makna untuk menjawab permasalahan 
penelitian. Setelah skala terkumpul peneliti melakuka tabulasi data agar 
memudahkan perhitungan melalui SPSS dalam melakukan perhitungan 
reliabilitas melalui daya diskrimintasi item dengan nilai 0,25. Langkah 
tersebut diulangi sampai didapatkan item-item yang tidak gugur dalam 
sesi percobaan penghitungan reliabilitas. 
Setelah didapatkan item-item yang layak, peneliti melakukan 
pengambilan data melalui skala dengan item yang sudah teruji 
reliabilitasnya. Peneliti menyebarkan skala ke mahasiswa organisatoris 
di kawasan Universitas Brawijaya sesuai dengan jumlah sampel yang 
telah ditentukan. Setelah data terkumpul peneliti melakukan tabulasi 
data kembali agar memudahkan perhitungan melalui SPSS dalam 
melakukan perhitungan uji normalitas dan linieritas. 
 
3. Tahap Analisis Data 
Pada proses analisis data dalam penelitian ini dilakukan dalam 
beberapa tahap. Peneliti akan melakukan pengecekan terhadap data 
yang sudah terkumpul. Kemudian peneliti mengelolah data tersebut 
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untuk dilakukan pengolahan data dengan pemberian skor jawaban 
subyek, mengecek, menghitung, dan membuat tabulasi data. Analisis 
data untuk menguji hipotesis menggunakan bantuan program SPSS 
(Statistical Package for Social Sciences) 2.0 for Windows. Selanjutnya 
dilakukan penafsiran hasil analisis data dan melakukan pembahasan 
dengan interpretasi dan membahas hasil analisis statistik sesuai dengan 
teori dan kerangka berpikir yang telah dirumuskan sebelumnya. 
Kemudian dilakukan perumusan kesimpulan dan hasil penelitian. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Pada suatu penelitian prinsip dasarnya adalah melakukan suatu 
pengukuran dengan menggunakan alat ukur yang biasa disebut instrumen 
penelitian. Menurut Sugiyono (2011), Intrumen penelitian merupakan suatu 
alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang 
diamati. Penelitian ini menggunakan skala sebagai instrumen penelitian. 
1. Skala Penyesuaian Diri 
Skala penyesuaian diri disusun berdasarkan teori A.A Schneiders dilihat 
dari 4 dimensi yang dirumuskan. Skala ini disusun sebanyak 24 item 
selanjutnya berdasarkan daya diskriminasi item terdapat 17 item yang 
lolos dengan rincian item favorable sebanyak 9 item dan item 
unfavorable sebanyak 8 item. Koefisien korelasi yang digunakan 





Tabel 1. Item Skala Penyesuaian Diri sesudah Tryout 










Saya menyukai hal-hal yang baru (F) 
Saya senang bertemu dengan orang 
yang baru (F) 
Saya mudah kenal dengan orang baru 
(F) 
Saya lebih senang menyendiri (UF) 
Saya tidak nyaman dengan orang 
asing (UF) 
Saya membatasi 










Saya senang bekerja dalam 
kelompok (F) 
Saya mengikuti lebih dari dua 
organisasi/kelompok (F) 
Saya kurang partisipatif dalam 
kegiatan kelompok (UF) 








Saya selalu menyiapkan beberapa 
alternatif penyelesaian masalah (F) 
Terkadang saya tidak memikirkan 










Saya lebih nyaman saat menjadi 
anggota dalam kelompok (UF) 
Saya jarang diberi tanggungjawab 
untuk mengkoordinir aktifitas 
kelompok (UF) 
Saya menjalankan aktifitas sesuai 
rencana (F) 
Saya dapat mengorganisir rekan 
kelompok/organisasi (F) 
Saya dapat memengaruhi orang 




2. Skala Kesejahteraan di Sekolah (School Well-Being) 
Skala School Well-Being yang disusun berdasarkan pada teori Konu & 
Rimpela dengan 4 dimensi. Skala ini disusun sebanyak 35 item 
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selanjutnya berdasarkan daya diskriminasi item terdapat 18 item yang 
lolos dengan rincian item favorable sebanyak 8 item dan item 
unfavorable sebanyak 10 item. Koefisien korelasi yang akan digunakan 
sebesar 0,25 dengan p < 0,05. 
Tabel 2. Item skala Kesejahteraan di Sekolah (School Well-Being) 
sesudah Tryout 















Saya merasa pelayanan di kampus 
memberikan kemudahan (F) 
Saya ingin segera pulang setelah 
selesai kegiatan di kampus (UF) 
Saya tidak dapat beraktifitas dalam 
kelompok dengan peraturan kampus 
yang dapat membatasi gerak 
beraktifitas dalam kelompok (UF) 
Saya cuek pada saat bertemu dengan 
dosen pada matakuliah tertentu (UF) 
Saya tidak masuk karena alasan 
tertentu (UF) 
Saya terganggu dengan konsekuensi 












Saya selalu mengajak teman untuk 
mengerjakan kegiatan 
organisasi/kelompok (F) 
Saya dapat berdiskusi dengan dosen 
siapa saja (F) 
Saya mempunyai teman dari 
organisasi/kelomok saja (UF) 
Saya dapat berinteraksi dengan 
teman sesama kelompok saja (UF) 
Saya sering dimarahi dosen saat 












Saya sering mendapatkan 
penghargaan dari kampus (F) 
Saya mengambil keputusan saya 
sendiri dalam kegiatan kampus (F) 
Saya berpartisipasi dalam kegiatan 




16. Saya selalu ikut andil dalam 
menentukan keputusan besar di 
kelompok yang saya ikuti (F) 
Saya sering mendapat apresiasi 





Saya mudah sakit pada saat 
melakukan aktifitas-aktifitas berat 
(UF) 
Saya merasa jenuh pada saat tidak 
ada aktifitas di kampus (UF) 
 
G. Validitas 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode validitas isi 
dengan memperhatikan penampilan luar instrumen (face) yang digunakan 
atau disebut juga validitas tampang, yaitu validitas yang menunjukkan item-
item yang digunakan untuk mengukur konsep, mampu mengungkapkan 
konsep yang hendak diukur. Menurut Greogory (Azwar, 2012) menjelaskan 
bahwa validitas tampang hanya sekedar tahap penerimaan orang pada 
umumnya terhadap fungsi pengukuran tes, serta tidak berhubungan dengan 
statistik validitas seperti koefisien atau indeks. Validitas instrumen 
penelitian diuji dengan menggunakan pendapat para ahli (expert judgment) 
berupa angket. Dalam penelitian ini penilaian penampilan atau face validity 
menurut partisipan dalam tryout yang telah dilakukan menunjukkan hasil 
yang cukup baik. Penampilan skala mendapatkan skor 95% yaitu sebanyak 
57 partisipan mengatakan penampilan skala baik dan 3 partisipan 
mengatakan kurang baik dengan alasan tulisan spasi terlalu rapat dan posisi 
biodata partisipan sebaiknya diawal. Sedangkan kesesuaian konten 
mendapatkan skor 96% yaitu sebanyak 58 partisipan mengatakan konten 
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sudah sesuai sedangkan 2 diantaranya mengatakan tidak dengan alasan tidak 
paham konten yang akan diukur. 
 
H. Analisis Item 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode daya diskriminasi 
item, yaitu sejauh mana item mampu membedakan antara individu atau 
kelompok individu yang memiliki dan tidak memiliki atribut yang diukur 
(Azwar, 2012). Pengujian daya diskriminasi ini menurut Azwar (2012) 
dilakukan dengan cara menghitung koefisien korelasi antara distribusi skor 
item dngan distribusi skor skala yang kemudian akan menghasilkan 
koefisien korelasi item total. Azwar (2012) mengatakan bahwa semua item 
yang mencapai koefisien korelasi minimal 0,30 daya bedanya dianggap 
memuaskan. Namun, apabila item yang lolos tidak mencukupi jumlah yang 
diinginkan, peneliti dapat mempertimbangkan untuk menurunkan batas 
kriteria koefisien korelasi dari 0,30 menjadi 0,25 sehingga jumlah item 
dapat tercapai sesuai dengan keinginan peneliti.  
Pada penelitian ini, peneliti menetapkan batas koefisien korelasi 
minimal 0,25 untuk menentukan item yang layak digunakan dalam skala 
penelitian. Setelah dilakukan 2  kali analisis menggunakan SPSS, item 
school well-being sebanyak 18 item dan penyesuaian diri sebanyak 17 item.  
 
I. Uji Reliabilitas 
Menurut Sugiyono (2011) reliabilitas adalah derajad konsistensi 
atau keajegan data dalam interval waktu tertentu. Azwar (2012) mengatakan 
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bahwa syarat kualifikasi suatu instrumen pengukur adalah konsisten, 
keajegan, dan tidak berubah-ubah. Pada penelitian ini uji reliabilitas 
menggunakan rumus cronbach’s α dengan bantuan software SPSS for 
Windows. 
Pada penelitian ini hasil uji reliabilitas untuk skala penyesuaian diri 
sebesar 0,809 dengan jumlah item sebanyak 17 item. Sedangkan untuk skala 
school well-being hasil uji reliabilitas sebesar 0,837 dengn jumlah item 
sebanya 18 item. 
Menurut Wells & Wollack (2003 dalam Azwar, 2011) mengatakan 
bahwa high-stakes standardized test yang dirancang secara profesional 
hendaknya memiliki koefisien konsisten internal minimal 0,90 sedangkan 
untuk tes yang tidak begitu besar pertaruhannya harus memiliki koefisien 
konsistensi internal paling tidak setinggi 0,80 atau 0,85. Maka berdasarkan 
pernyataan tersebut skala penyesuaian diri dan school well-being tersebut 
dapat dikatakan memiliki reliabilitas yang cukup baik. 
 
J. Analisis Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode statistik untuk 
mengetahui hubungan antara penyesuaian diri dengan school well-being 
pada mahasiswa organisatoris. Peneliti menggunakan analisis teknik 
korelasi product moment dari Karl Pearson dengan bantuan program 
komputer Statifical Product and Service Solution (SPSS) versi 2.0 for 
Windows. 
